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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konformitas Terhadap Teman Sebaya
1. Pengertian Konfor mitas

Menurut Myers (1988:236), pengertian konformitdalah ‘A change
in behavior or belief as a result of real or imagth group pressure”.
Sedangkan menurut Santrock (2003:221), bahwa kaitfs muncul
ketika individu meniru sikap dan tingkah laku ordag karena adanya
tekanan yang nyata ataupun yang dibayangkan olebkmePengertian
lain mengenai konformitas juga dikemukakan olehoBadan Byrne
(2005:53) bawa konformitas merupakan suatu jenisgaeih social
dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakuek&ragar sesuai
dengan norma social yang ada.

Berdasarkan pengertian diatas, maka pengertian gigmgakan dalam
penelitian ini adalah perubahan tingkah laku, sikim kepercayaan yang
disebabkan adanya tekanan yang nyata ataupun ybagadgkan dari
kelompok sosial.

2. Pengertian Teman Sebaya

Teman sebaya adalah individu yang tingkat dan kamgain dan
umurnya kurang lebih sama. Teman sebaya menyedisdé@na untuk
perbandingan secara sosial dan sumber informasangndunia luar
keluarga. Hubungan teman sebaya yang baik munggiridkan untuk

perkembangan social yang normal pada masa remajaak mampuan



remaja untuk “masuk” ke dalam suatu lingkunganagsmda masa kanak-
kanak atau masa remaja dihubungkan dengan berlagsalah dan
gangguan. Jadi, pengaruh teman sebaya dapat poajtifin negatif. Baik
Piaget maupun Sullivan, menekankan bahwa hubungarart sebaya
memberikan konteks untuk mempelajari pola hubungary timbal balik
dan setara (Santrock, 2003:232).

Menurut Dusek (1996), yang dimaksud dengan tembaaysedalam
konteks remaja adalah sekelompok individu yang rienkesamaan
minat dan pengalaman. Kelompok merupakan individlividu yang
saling berinteraksi dan memiliki tujuan serta stmuknorma yang sama
(Sherif, Harvey, Hood & Sherif; sherif & sheriff ldan dusek, 1996).

Berdasarkan uraian diatas, maka pengertian kelonipmlan sebaya
adalah interaksi dari sekelompok remaja dengarkaingedewasaan yang
setara, dimana mereka memiliki kesamaan dalam mpetgalaman,
tujuan, dan norma.

. Pengertian Konfor mitas Terhadap Teman Sebaya

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, ebakman
sebaya memiliki peranan penting dalam kehidupanaj@mMenurut
Santrock (2003:221) konforrmitasanformity muncul ketika individu
meniru sikap atau tingkah laku orang lain dikarematekanan yang nyata
maupun yang dibayangkan oleh mereka. Sedangkarygteam dalam
Monks (2004:282) bahwa kuatnya pengaruh kelompakate sebaya

terjadi karena remaja lebih banyak berada di luarah bersama dengan
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teman sebayannya, dan remaja tersebut kebanyakamilikne

kecenderungan hidup bersama kelompok yang ia beadnkkelompok

mempunyai aturan tertentu yang harus dipatuhi aehap anggota
kelompok tersebut. Penyesuaian remaja terhadapandengan perilaku
sama dengan kelompok teman sebayanya disebut kutder

Konformitas adalah suatu tuntutan yang tidak tertdbri kelompok

teman sebaya terhadap anggota namun memiliki pemgeng kuat dan
dapat menyebabkan munculnya perilaku-perilaku nartgpada remaja
anggota kelompok tersebut, dan banyak remaja barseelakukan

berbagi perilaku demi pengakuan kelompok bahwal@éah bagian yang
tidak terpisahkan dari kelompok tersebut. Dan Kanftas dapat berperan
secara positif atau negatif pada seorang remajanpeegatif biasanya
berupa penggunaan bahasa yang hanya dimengertipaleh anggota
kelompoknya saja atau mengunakan bahasa yangsadahadan keluar
dari norma yang baik, melakukan pencurian, pengarsaterhadap
fasilitas umum, meminum minuman keras, merokok t@&nmasalah
dengan orang tua dan guru. Sebagai contoh, reraag yencoba untuk
merokok karena alasan ingin tahu atau ingin melepagliri dari rasa
sakit fisik atau jiwa, dan ingin mengikuti kelompgla. Di pihak lain,

banyak konformitas remaja pada kelompoknya jugatag@rperan positif,
seperti mengenakan pakaian yang sama untuk merabeidentitas

tentang kelompoknya, remaja juga mempunyai keimgy@ang besar untuk

meluangkan waktu untuk bersama dengan kelompolssfangga tidak
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jarang menimbulkan aktivitas yang juga bermanfaagi bingkungannya
(Santrock 2003:221).

Sementara hampir semua remaja mengikuti tekanaantesebaya dan
ukuran lingkungan sosial, beberapa remaja adayagg nonkonformitas
atau antikonformis. Nonkonformitasngnconformity muncul ketika
individu mengetahui apa yang diharapkan oleh oxmagg disekitarnya,
tapi mereka tidak menggunakan harapan tersebutk umg&ngarahkan
tingkah laku mereka. Remaja yang nonkonforrmitasyaamandiri, sama
seperti seorang siswa sekolah menengah atas yamgjimantuk tidak
menjadi anggota dari perkumpulan. Anti konformitasti conformity
muncul ketika individu bereaksi menolak terhadampan kelompok dan
kemudian dengan sengaja menjauh dari tindakan kapercayaan yang
dianut oleh kelompok (Santrock 2003:222).

Pengertian konformitas terhadap teman sebaya digteseliti
menyimpulkan bahwa dalam konformitas teman sebalgdah terdapat
perubahan tingkah laku, sikap, dan kepercayaan pad@ja yang
disebabkan adanya tekanan yang nyata ataupun yhagadgkan dari
kelompok teman sebayanya. Kelompok teman sebayg gamaksud
adalah kelompok dimana terdapat interaksi dan kaaardalam hal minat,

tujuan, dan norma.
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4. Alasan Melakukan Dan Tidak Melakukan Konformitas
a. Alasan Melakukan Konformitas
Baron & Byrne (2005:62) menyebutkan bahwa sebadjiasar
individu melakukan konformitas terhadap norma kelokn atau
masyarakat di sebagian besar waktu mereka. Motiikumelakukan
konformitas tersebut dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Pengaruh sosial normativ (keinginan untuk disukan dasa takut
akan penolakan). Pengaruh sosial ini meliputi penab tingkah
laku individu untuk memenuhi harapan orang lainbihelanjut,
disebutkan bahwa jika individu melakukan konformitirhadap
norma sosial karena adanya keinginan untuk disaksi individu
lain. Dengan kata lain, apapun yang dapat menikgkatasa takut
individu akan penolakan dari individu lain tersehuga akan
meningkatkan konformitas individu yang bersangkuta

2) Pengaruh sosial informasional (keinginan untuk seerdéenar).
Pengaruh sosial ini didasarkan pada keinginan idaivuntuk
menjadi benar, untuk memilki persepsi yang tepahgerai dunia
sosial. Menurut Taylor, Peplau, dan Sears (2006yekderungan
untuk melakukan konformitas berdasarkan pengarulsialso
informasional tergantung pada dua aspek, yaitu raphebesar
kepercayaan individu terhadap informasi yang dknikelompok
dan seberapa besar kepercayaan diri individu teghldputusannya

sendiri.
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b. Alasan Tidak Melakukan Konformitas

Pada beberapa individu atau kelompok individu teatla
kecenderungan untuk berusaha melawan tekanan kaiteéisr Ini dapat
dilihat dari penelitian Asch (dalam Baron & Byrn2005:65) yang
menemukan bahwa sebagian besar partisipan mentgkatian sosial,
namun hanya sebagian waktu. Di dalam berbagai kestam mereka
berpegang dengan pendapatnya, meskipun kemudianekaner
dihadapkan pada mayoritas suara yang tidak setngah pendapat
mereka.

Adapun faktor yang menyebabkan tidak terjadinyafdwnitas
menurut Baron & Byrne (2005:65) adalah:

1) Keinginan untuk individuasi, yaitu kebutuhan unta&njadi berbeda
dari orang lain dalam beberapa hal. Hasil penelilBand dan Smith
(dalam Baron & Byrne, 2003:65) menemukan hasil k@Ehw
konformitas lebih banyak terjadi di Negara-negarddya kolektivis
(Negara-negara Asia dan Afrika), dimana motif untuk
mempertahankan individualistis diri diharapkan hebrendah,
dibandingkan dengan Negara-negara budaya individisa|Negara-
negara di Amerika Utara dan Eropa Barat).

2) Keinginan akan kontrol pribadi, yaitu untuk mempbBgnkan
kontrol terhadap kehidupannya sendiri. Menurut Ba& Byrne
(2003:66) sebagian besar orang ingin percaya baheraka dapat

menentukan apa yang terjadi pada diri merek, damurné tekanan
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sosial terkadang berlawanan dengan keinginan ieiaits itu,
disebutkan pula bahwa semakin kuat kebutuhan itdivéikan
kontrol pribadi maka semakin sedikit kecenderungeareka untuk
menuruti tekanan sosial.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konfor mitas
Banyak peneliti yang menemukan fakta bahwa keadadmmpok
memberi pengaruh yang penting terhadap konformitasformitas akan
tinggi jika kelompok terdiri dari tiga atau lebihnggota, kohesif,
memiliki kebulatan suara ufanimouy Serta status yang tinggi.
Konformitas juga akan tinggi ketika respon dibenikdi depan umum
dan tanpa komitmen sebelumnya (Myers, 1988:254).
Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai fakf@ktor yang
mempengaruhi konformitas, yaitu:
a. Ukuran kelompok
Asch; Gerard, Wilhelmy, dan Conolley (dalam Myet888:254)
menemukan bahwa tiga sampai lima orang akan memikayk
konformitas dibandingkan hanya sendiri atau ber&aeaelitian lain
menemukan bahwa konformitas cenderung meningkatgden
ukuran kelompok sebesar delapan anggota atau [@alon &
Byrne, 2005:57).
b. Kebulatan suaraupamimouy
Menurut sebuah penelitian, dikatakan bahwa akain letudah

bagi individu untuk mempertahankan pendapatnya igkenemiliki
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teman yang dalam mempertahankan pendapatnya terddpers,
1988:256).
. Kohesivitas ¢ohesiveness

Baron & Byrne (2005:57) mengartikan kohesivitas aggld
derajat ketertarikan yang dirasakan seseorang daphasuatu
kelompok. Semakin kohesif suatu kelompok, maka as@makin
kuat pengaruh kelompok terhadap anggota-anggotdMpers,
1988:257). Selanjutnya, ditambahkan oleh Baron &By2005:57)
bahwa dengan tingkat kohesivitas yang tinggi makarian untuk
melakukan konformitas akan semakin bertambah.
. Status

Menurut Milgram (dalam Myers, 1988:258), dalam pitia@nya
terlihat bahwa responden yang memiliki status yamegdah
menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi dibandimgldengan
responden dengan status yang tinngi.
. Respon di depan umurpublic response

Sebuah penelitian menemukan bahwa konformitas iohdigkan
lebih tinggi ketika mereka harus berespon di depanum
dibadingkan jika mereka dapat menuliskan jawabarekaesecara
pribadi. Salah satu subyek penelitian Asch (dalayers, 1988:258)
menunjukkan bahwa bila ia dapat menuliskan respauta pecarik
kertas yang hanya dibaca oleh eksperimenter mak&aa terlalu

terpengaruh oleh tekanan kelompok. Akan lebih mudaluk
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memegang teguh apa yang dipercaya seseorang Kaetikarada
dibalik bilik suara dibandingkan bila berada diaatieelompoknya.
f. Komitmen terhadap pernyataan
Komitmen terhadap publik membuat individu ragu danndur
kebelakang sehingga dapat mengurangi tingkat konifas. Hal ini
disebabkan individu tidak suka untuk terlihat sebagseorang yang
tidak tegas (Myers, 1988:259).

6. Konformitas Dalam |slam

a. Telaah Teks Psikologi Terhadap Konformitas Terhadap Teman

Sebaya

1) Sampél Definisi Konfor mitas Terhadap Teman Sebaya

Menurut Santrock (2003:221) konformitas itu mundudtika
individu meniru sikap atau tingkah laku orang lalikarenakan

tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan oleékiaer

Sedangkan pernyataan Monks (2004:282) menyatakémveba
kuatnya pengaruh kelompok teman sebaya terjadinkaremaja
lebih banyak berada di luar rumah bersama denganarnte
sebayanya, dan remaja tersebut kebanyakan mekelikinderungan
hidup bersama kelompok yang ia bentuk dan kelommpekpunyai
aturan tertentu yang harus dipatuhi oleh setiapatagkelompok
tersebut. Penyesuaian remaja terhadap norma deegdaku sama

dengan kelompok teman sebayanya disebut konformitas
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Berdasarkan sampel definisi konformitas terhadagpatesebaya,

terdapat unsur-unsur, yaitu:

a) Individu : Manusia, individu satu, indivu lain

b) Perilaku : Meniru, sikap, tingkah laku

c) Norma: Adanya tekanan yang nyata atau dibayangkan
d) Adanya suatu ikatan antar sesama individu

2) Pola Sampel Konformitas Terhadap Teman Sebaya

Meniru

v

Norma
Individu Satu Individkin

Gambar 2.
Pola Sampel Konformitas Terhadap Teman Sebaya Dalam | slam

b. Telaah Tekslslam Terhadap Konformitas

Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainkgaena itu
tidak layak jika kita menzhalimi atau mencelakakgnnBarangsiapa
membantu  kebutuhan saudaranya sesama Muslim dengan
menghilangkan satu kesusahan darinya, niscaya Alktan
menghilangkan darinya satu kesusahan di antarss&lean-kesusahan
di hari kiamat. Dan barangsiapa menutupi aib sepMuslim, niscaya
Allah akan menutup aibnya pada hari kiamat." (HRkhzri dari

Abdullah bin Umar ra).
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Artinya : Orang muslim satu dan muslim yang lain, sepgstigunan
yang saling menguatkan yang satu dengan yang kitfr\R.Bukhori)

Penjelasan :
AW : Aktor atau individu yang melakukan konformitas
AWSAL : Aktor atau individu satu/individu lainnya
OLhIE : Seperti bangunan
A X5 : Saling menguatkan atau bersifat kokoh

i Wy ALNAS U A U Al AT AR

Artinya: Seorang muslim itu saudara bagi muslim yang tadak boleh
menzholiminya, = menelantarkannya  (tidak  peduli  pgdan
menghinanyd(HR. Muslim)”.

Penjelasan:
Al Individu
38 ’]3.; U =
dagUy - Aktivitas atau perilaku

ST
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Dalam al-qur'an juga menjelaskan bahwa sesunggubagama

orang muslim itu bersaudara, Al-Hujurot : 10

1

2" - 2 5

_ ;/’:‘;, o ;‘f»/ C,},/'/‘/-/,/a 2 > E./’f,’, - 2 ,;}5J /f

Artinya: orang-orang beriman itu sesungguhnya bersau&aaab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedudasamu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahma

Penjelasan:

o)ia,i.l\l.;l : Aktor atau pelaku/individu

5> : Adanya ikatan persaudaraan
lal : Menjalin hubungan antar saudara

Al 42515 : Adanya norma
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Tabulas / Inventirisasi Teks Konfor mitas Terhadap Teman Sebaya

Tabel 1.
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Term

Kategori

Teks

Makna

Subtans

Sumber

Jumlah

Aktor /
individu

Individu meniru

L

Orang muslim

Imitasi

48:27, 33:35, 9:2
15:2, 22:78,
23:57, 2:201,
4:15, 33:35

8, 9

Individu yang ditiru

(a3l

Orang mukmin

Sikap saling
mempengaruhi

4:92, 4:141,
2:221, 33:35,
16:27, 18:32,
47:7, 48:4, 48:25,
49:11, 23:1,
24:62, 30:28,
4:88, 85:8, 33:6,
33:25, 33:36,
33:50, 2:62,
9:107, 2:205,
5:82, 49:1, 48:29
48:26, 18:102,
48:20, 48:18,
48:12, 48:5, 5:53,
18:34, 5:11,
47:19, 47:12,
47:3,47:2,17:19,

41:44, 40:7,

94
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14:11, 39:38,
39:10, 38:88,
36:59, 9:112
9:111, 34:23,
33:73, 33:59,
33:58, 33:57,
9:79, 33:47,
33:44, 33:37,
4:95, 9:71, 9:62,
33:23, 33:22,
33:11, 9:15, 4:93,
9:10, 33:30, 8:65,
29:44, 8:49,
28:47, 8:17,
26:118, 24:51,
24:47, 3:179,
32:12, 2:136
3:160, 14:41,
4:162, 11:48,
11:24, 9:128
3:131, 83:33,
4:139, 9:105,
4:115, 22:38,
59:2, 66:4, 74:31,
6:10

Aktivitas /
perilaku

Meniru sikap dan
tingkah laku

AL

Menjalin
hubungan

Sikap sosial

49:10
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KW Saling Sikap multiservice| 10:82, 2:282, 3
menguatkan 58:22
(kokoh)
Al U Tidak boleh | Tolong menolong | 6:52, 49:11, 5
mendholimi 39:24, 42:42,
9:109
A, Tidak boleh Saling menjaga B 0
menelantarkan
5 jéay U Tidak boleh | Saling menghargai _ 0
menghina
Norma Adanya tekanan Seperti Norma sosial, | 7:137, 9:110, 12
yang nyata ataupur ol bangunan | norma susila,norma 20:47, 89:7,
dibayangkan kelompok(in group | 18:21, 26:128,
& out group),normal 28:38, 37:97,
agama,norma | 38:37, 40:21,
injungtif/perintah, | 40:36, 61:4
° ag Bertaqwa norma 3:28, 49:1, 5:11, 7
) 53505 kepada Allah | deskriptif/fhimbauan| 39:10, 33:37,
2:282, 8:29
Orientasi / Adanya suatu ikatarn /- Ikatan Ikatan saling 3:103, 4:23, 4
ikatan antar individu 5= ‘ persaudaraan mempengaruhi | 15:47, 49:10
Jumlah 135




d. Figurisas Teks Terhadap Konfor mitas

Jett)

LelaiaY) aaill

A8MA) yilea

ie ganaylase

Q:\ﬂ\ ﬁbu

Gambar 3.
Figurisas teks konfor mitasterhadap teman sebaya
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e. Rumusan Konseptual Terhadap Konformitas Terhadap Teman

Sebaya Dalam Islam

1. Pengertian Konformitas Terhadap Teman Sebaya Secara Global

Individu satu dengan individu lain melakukan pdianeniru

dalam konteks norma dalam orientasi suatu ikatéonmksok.

2. Pengertian Konformitas Terhadap Teman Sebaya Secara Rinci

a. Sikap seorang individu meniru sikap atau tingk&u lpada orang

lain, baik individu satu maupun berkelompok

b. Aktivitas/ perilaku:
1) Meniru sikap dan tingkah laku
2) Adaptasi
3) Respon
4) Stimulan
c. Perilaku meniru dalam konteks norma
1) Norma kelompok (in group & out group)
2) Norma sosial
3) Norma susila
4) Norma agama

d. Terjalinnya suatu ikatan kelompok

B. Academic Self Concept
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1. Pengertian Academic Self Concept

Academic self concemdalah representasi mental dari kemampuan
seseorang dalam domain akademik dan mata pelagaiariah, begitu
juga academic self concepberhubungan dengan hasil psikologi dan
perilaku positif seperti perasaan akan adanya sukatmpetisi dan
kepercayaan diri, adanya upaya dalam akademik,na@mcapai suatu
keberhasilan. Selain itu juga upaya dalam menihkgkatkonsep diri
akademik adalah salah satu tujuan utama dari @iadi di seluruh dunia
(Brunner, 2010).Academic self concephencakup perasaan dan sikap
siswa tentang kemampuan akademis atau intelekteaéka, terutama
ketika membandingkan diri untuk siswa lain (Cok2907).

Dalam Tarmidi (2008), Hattie (Kavale, & Mostert, )
mendefenisikaracademic self concemebagai penilaian individu dalam
bidang akademik, Penilaian tersebut meliputi kemaanp dalam
mengikuti pelajaran dan berprestasi dalam bidangdekik, prestasi
akademik yang dicapai individu, dan aktivitas indivdi sekolah atau di
dalam kelas. Huit (2004) juga menjelaskan balawademic self concept
menunjukkan seberapa baik performa individu di B¢k@tau seberapa
baik dirinya belajar.

Konsep diri merupakan bentuk keyakinan, pandangan penilaian,
persepsi atau bagaimana cara seseorang memahdradapr dirinya
sendiri. Konsep diri mulai terbentuk dikarenakaa adoses belajar sejak

masa pertumbuhan seorang manusia mulai dari kegjpa dewasa. Hal
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ini diperkuat oleh pernyataaklars (1990) bahwa konsep diri adalah
persepsi seseorang tentang dirinya sendiri, dasepsi ini terbentuk
melalui pengalaman dan interpretasi lingkunganaasg, dan pernyataan
ini telah diakui secara luas bahwa konsep diri p&kan faktor penting
yang memberikan kontribusi pada hasil-hasil petdidi serta hasil
penting dalam dirinya.

Dalam Yeung (1999), penelitiannya&Cdopersmith) menyimpulkan
bahwa konsep diri memiliki korelasi positif terhpdgpencapaian
akademik, kesimpulan tersebut mengindikasikan bakovesep diri yang
positif adalah penting dan mempengaruhi pencapdechievmenjt
seseorang dalam belajar. Dalam Marsh & shavels®8&8)1Hubner dan
Stanton (1976) membagi konsep diri para pelajar kepadalua)( area
utama, yaitu konsep diri akademik dan konsep din-akademik

Konsep diri akademik adalah adalah pandangan daitejg&® seorang
siswa terhadap dirinya sendiri dalam kaitannya dergerbagai perilaku
belajar. Contoh konsep diri ini antara lain motivdalam belajar dan
berprestasi, relasi atau hubungan dengan guruetaant respon terhadap
keberhasilan dan kegagalan. Sedangkan konsepotirakademik adalah
pandangan dan penilaian seorang siswa mengenaméireka sendiri
dalam konteksnya dengan tingkah laku atau aktivdiakiar belajar. Di
antara contoh konsep diri non-akademik ini misalipercaya pada
kemampuan diri sendiri, relasi atau hubungan dengesng lain,

pandangan terhadap masa depan, dan respon tekraikagtau pujian
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2. Proses Pembentukan Self Concept Dalam Hal Akademik

Konsep diri terbentuk melalui proses belajar seja@sa pertumbuhan
seorang manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungangalaman dan
pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh gaggfikan terhadap
konsep diri yang terbentuk. Sikap atau respon otaagdan lingkungan
akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk miesidg@a dirinya. Oleh
sebab itu, seringkali anak-anak yang tumbuh daesditixan dalam pola
asuh yang keliru dan negatif, atau pun lingkungaangy kurang

mendukung, cenderung mempunyai konsep diri yangtiieg

Hal ini disebabkan sikap orang tua yang misalnyaka memukul,
mengabaikan, kurang memperhatikan, melecehkan, mrengbersikap
tidak adil, tidak pernah memuiji, suka marah-madsi, Dianggap sebagai
hukuman akibat kekurangan, kesalahan atau pun kébaddirinya. Jadi
anak menilai dirinya berdasarkan apa yang dia atini dapatkan dari
lingkungan. Jika lingkungan memberikan sikap yaragk bdan positif,
maka anak akan merasa dirinya cukup berharga sghitgmbuhlah

konsep diri yang positif.

Konsep diri ini mempunyai sifat yang dinamis, ayértidak luput dari
perubahan. Ada aspek-aspek yang bisa bertahan dalagha waktu
tertentu, namun ada pula yang mudah sekali bersdstiii dengan situasi
sesaat. Misalnya, seorang merasa dirinya pandai sddedu berhasil

mendapatkan nilai baik, namun suatu ketika dia mpadangka merah.
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Bisa saja saat itu ia jadi merasa “bodoh”, namumera dasar

keyakinannya yang positif, ia berusaha memperlvaliga.

. Aspek-Aspek Academic Self Concept

Dalam jurnal ‘A Psychometric Investigation Of The Academic Self-
Concept Of Asian American College Studéri@Gookley, 2007) bahwa
academic self concepiencakup perasaan dan sikap siswa tentang
kemampuan akademis atau intelektual mereka, teeutaketika
membandingkan diri dengan siswa lainnya. Dalam lg&re (Cookley,
2003) telah menunjukkan bahwa ada perbedaan stalildalam konsep
diri akademik antara Afrika dan Amerika dan siswaekika Eropa, dalam
penelitian tersebut (Cookley, 2003) melakukan amasumbu utama skala
konsep diri menjadi 7 faktor dengan sampel AmeEkapa dan solusi 8
faktor dengan sampel African American. Dalam peksaan yang
seksama dari koefisien faktor pola dan hubungan skalé
mengungkapkan bahwa ada perbedaan penting dalakursacademic
self conceptentang keyakinan tentang kemampuan dan hubungaraan
usaha dan nilai. Khusus untuk siswa Amerika Erdqgiaguan tentang
kemampuan mereka disamakan dengan bagaimana measkpil
disekolah dan termasuk yang berkecil hati disekolaintuk siswa
Amerika Afrika, keraguan tentang kemampuan merekeait tetapi tidak
disamakan dengan performa akademis mereka. Selainkéyakinan
bahwa upaya dihargai menghasilkan nilai yang ba#ndikan disampel

Amerika Eropa, tetapi interpretasi korelasi itemtubnsampel Afrika
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Amerika menyatakan bahwa mereka tidak percaya balpaga dihargai
selalu menghasilkan nilai bagus. Dalam peneliteaebut maka Cookley,
menyimpulkan bahwa para pelajar yang tinggi dalacademic self
conceptakan memiliki nilai lebih tinggi. Sedangkan dala@ofkley,
2007) lebih diringkas menjadi 4 faktor, yaitu: kgwan diri tentang
kemampuan, kebiasaan belajar, upaya dihargai, yserchri dalam
kemampuan akademik.

Dalam Tarmidi (2008), Wyle (1976) & Hatie (1982) mgemukakan
bahwa konsep diri akademik yang mengacu pada serdep perasaan
siswa terhadap dirinya berhubungan dengan bidaraglemhkik, secara
umum mempunyai tiga aspek utama yaitu kepercayagnpdnerimaan
diri, dan penghargaan diri. Dari beberapa aspegkebert maka dapat
dijelaskan secara lebih terinci, terutama dikaitkeemgan keadaan para

pelajar.

a. Kepercayaan diri : Siswa yang mempunyai kepercaglaatinggi akan
merasa yakin akan kemampuan-nya di bidang yang dipehuti dan
mereka akan berusaha untuk meraih prestasi yaggi.ti®ebaliknya
siswa yang akan mempunyai kepercayaan diri renkia diliputi oleh
keraguan dalam belajar dan menekuni pendidikarasedsmgan bidang

yang digelutinya disekolah.

b. Penerimaan diri : Para siswa yang dapat menerinita Kkedebihan
maupun kekuranganya akan dapat memperkirakan keusampang

dimilikinya, dan yakin terhadap ukuran-ukurannyadse tanpa harus



30

terpengaruh pendapat orang lain selanjutnya sis&a mampu untuk

menerima keterbatasan dirinya tanpa harus menyaatiang lain.

c. Penghargaan diri : Rasa harga diri pada diri imdiviumbuh dan
berasal dari penilaian pribadi yang kemudian mesititemn suatu akibat
terutama pada proses pemikiran, perasaan-perasignginan-
keinginan, nilai-nilai dan tujuannya yang membawaearikh

keberhasilan atau kegagalanya.

Pada siswa yang menghargai dirinya akan berpiksitibatentang
dirinya maupun bidang yang mereka geluti disekotédm hal ini akan
mendorong mereka dalam mencapai suatu kesuksedam dadang
pendidikan. Selain tiga aspek utama konsep dirdakek yang telah
dikemukakan diatas, Song dan Hatie (1984), dalammitia (2008)
menambahkan bahwa terdapat 3 komponen utama datamsel Diri

Akademik, yaitu :

a. Kemampuan yang ia milikiapility) : hal ini mengacu pada konsep diri

yang berhubungan dengan kemampuan akademik siswa

b. Usaha éfforf) : siswal/i beruasaha membandingkan dirinya dengan

teman-teman lainya dalam kelas yang ia anggap kebkompeten.

c. Achievement Self Conceptal ini mengacu pada pengertian konsep diri

yang berhubungan dengan prestasi aktual akadeswia si
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Mengacu pada pendapat-pendapat diatas dapat dikenpiahwa
konsep diri akademik adalah kepercayaan, penerirdaanpenghargaan
individu terhadap dirinya yang berhubungan dengkadeamik, yaitu
perbandingan dengan individu lain dikelas, kemampakademik dan

prestasi aktual akademiknya.

. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Pembentukan Self Concept Siswa
Banyak factor yang mempengaruhi pembentukan kodsepeorang

siswa Dalam konteks ini, Rahmat berpendapat ada fdker yang

mempengaruhi pembentukan konsep diri seseorartg,:yai

a. Pertama adalah orang lain yaitu bagaimana orangranilai diri kita,
maka penilaian tersebut akan membentuk konseitdri

b. Kedua adalah kelompok rujukan atau reference grgaify kelompok-
kelompok masyarakat di mana individu menjadi bagiam padanya.
Dalam proses belajar kita menghadapi berbagaipsdan perilaku

yang berbeda-beda. Penerapan konsep diri tergartepada setiap

individu, antara lain : 1) Dapat menyadari kelenmatlan kekurangannya.

2) Pandai mengendalikan diri, 3) Tenggang rasa,B&rusaha jujur

terhadap diri sendiri serta menyadari peranannya.

. Self Concept Dan Pengaruhnya Terhadap Pencapapaian Akademik

Siswa
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Konsep diri merupakan seperangkat instrument petaemental dan
karenanya mempengaruhi kemampuan berpikir seseord@ignawan
(2005) menyebutkan bahwa seseorang yang mempkoyaep diri
positif akan menjadi invidu yang mampu memandangnyh secara
positif, berani mencoba dan mengambil resiko, setgtimis, percaya
diri, dan antusias menetapkan arah dan tujuan hidajam Mars (2006),
Yagers & Yeung (2005) menunjukkan bahwa konsepddin pencapaian
akademik siswa adalah dua hal yang saling mempernigaHasil-hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam berlaggkatan mulai
dari sekolah dasar sampai dengan perguran tinggeosang dengan
konsep diri yang positif cenderung memiliki pengagan akademik yang
lebih baik.

Bagaimakah sebenarnya konsep diri dapat mempengagnbapaian
akademik seseorang? Atau sebaliknya, bagaimangbancapaian
akademik mempengaruhi konsep diri seseorang? nDalars (2006),
Tripp Jr, Shupe & Yager (2005) mengemukakan balese@ang dengan
konsep diri positif akan mempunyai kemampuan imespnal dan
intrapersonal yang baik pula, yang memungkinkanukininelakukan
evaluasi secara obyektif terhadap dirinya senddémentara itu menurut
Germer (2004), konsep diri merupakan kunci untuk mivengun
komunikasi terbuka antara guru dan murid sehinggeiptakan partisipasi
aktif antara keduanya dalam kegiatan belajar mangBgik Germer dan

Yager, menyimpulkan bahwa dengan konsep diri pgosdkan
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meminimalisasi munculnya kesulitan belajar dalamri dsiswa.
Berkurangnya kesulitan belajar inilah yang padarakh memungkinkan
siswa untuk mendapatkan penguasaan akademik yaitg baik. Dari
sini, nampak bahwa konsep diri positif menjadi pem&eberhasilan
akademik. Meskipun demikian, menarik untuk menegrnpenemuan
Yan dan Haibui (2005) yang mengungkapkan bahwarg@epada anak-
anak yang berbakat atau mempunyai kemampuan akiadegamg
mengagumkan, didapatkan konsep diri negatif meskikt signifikan.
Menurut Syah (2007), siswa yang sangat cerdas aapaipunyai konsep
diri yang negatif yang ditandai dengan munculnyauk&n belajar
dikarenakan tuntutan keingintahuannya dirasakamk tidiperlakukan
secara adil.

C. Hubungan Academic Self Concept dan Konformitas Terhadap Teman

Sebaya di Madrasah Aliyah (MA) AlMaarif Singosari-M alang

Academic self concepédalah representasi mental dari kemampuan
seseorang dalam domain akademik dan mata pelagataiah, begitu juga
academic self concegberhubungan dengan hasil psikologi dan perilaku
positif seperti perasaan akan adanya suatu kompletns kepercayaan diri,
adanya upaya dalam akademik, dan mencapai suatuhiesilan. Selain itu
juga upaya dalam meningkatkan konsep diri akaderatkalah salah satu

tujuan utama dari pendidikan (Brunner, 2010).

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahweademic self conceptdalah

cara bagaimana dia menilai dan mengukur kemampiamalam domain
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academic seperti upaya berprestasi dalam hal bidaagademic dan

berprestasi dalam mata pelajaran di sekolah, daayaugersebut akan
mencapai suatu keberhasilan. Untuk cara dia meddai mengukur suatu
keberhasilan dan kegagalan mereka bahwasanya remaj@artikannya
berdasarkan cara dia melihat kemampuan yang i&imisaha selama dia
melakukan upaya dalam mencapai keberhasilannyandamgukur tingkat
kesulitan yang ia hadapi dan yang terakhir dia rhargpkan factor

keberuntungan itu akan menimpanya.

Dalam hal ini ketika dihubungkan dengan konformiteshadap teman
sebaya yaitu sangat bagus sekali. Ketika remagalteat tidak menjadi dirinya
sendiri dan selalu tergantung pada orang lain &awan sebayanya ini
terlebih dikaitkan dengan factor akademik mereksekblah sangat tidak
bagus sekali, karena disaat penjurusan yang seliadakan oleh pihak
sekolah yang selalu diadakan pada waktu kenaikkas k€ akan tetapi para
siswa / remaja tidak terima akan keputusan yarai tditentukan oleh pihak
sekolah sedangkan keputusan tersebut berdasarkhnelkapan tes psikologi

dan pengamatan oleh pihak guru pada saat dalarespbetajar

Hal ini didukung oleh adanya perilaku konformitasang dapat
mempengaruhi aspek kehidupan remaja, dimana korésnitu muncul
ketika individu meniru sikap atau tingkah laku agatain dikarenakan
tekanan yang nyata maupun hanya sekedar dibayanggjan (Santrock,
2003:221). Sedangkan pernyataan dalam Monks (28R¥12ahwa kuatnya

pengaruh kelompok teman sebaya terjadi karena seleljh banyak berada
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diluar rumah bersama dengan teman sebayannya, eaaja tersebut
kebanyakan memiliki kecenderungan hidup bersamankmbk yang ia
bentuk dan kelompok mempunyai aturan tertentu yaargs dipatuhi oleh
setiap anggota kelompok tersebut. Penyesuaian aeteshadap norma
dengan perilaku sama dengan kelompok teman sebayatigebut

konformitas.

Hubungan teman sebaya merupakan bagian yang pbésgr dalam
kehidupannya dan satu hal yang paling penting d&imdupan para remaja
yaitu adanya penerimaan social, jika seorang retdg& punya lingkungan
pertemanan maka di dunia remaja tengah (usia bglaszka remaja tersebut
bukan siapa-siapa pada remaja usia ini, baik isdasena pemindahan
keluarga atau rintangan social, maupun karena atalibas fisik atau tidak
memenuhi standar kemenarikan. Maka sikap tidakichggya mereka dalam
kelompok merupakan suatu penyebab depresi dandesrgamenimbulkan

bunuh diri (Booree, George, 2008: 63).

Academic self concepian konformitas terhadap teman sebaya merupakan
salah satu aspek kepribadian yang sangat mempéngemilaku seseorang.
Jika penilaiaracademic self conceptau cara pandang dia akan menilai dan
mengukur kemampuan dia dalam domain akademik dara melajaran
disekolah itu tinggi hal ini akan menurunkan tingkanformitas, sebaliknya
jika penilaianacademic self conceptu rendah maka akan meningkatkan
tingkat konformitas. Karena apabila individiwademic self concepinggi,

maka ia cenderung yakin terhadap kemampuannyarsetah bilaacademic
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self conceptendah ia akan cenderung tidak yakin terhadap kemaammya

sendiri sehingga ia lebih cenderung pada kelompolkdkmitas.

D. Kerangka Pendlitian

Academic Self Concept Konformitas Terhadap
¢ < Teman Sebaya

Gambar 4.
Kerangka Hubungan Antara variabel

Dari bagan diatas maka dapat disimpulkan bahwahatbangan antara
Academic Self Concegan Konformitas Terhadap Teman Sebaya Pada Siswa
Di Madrasah Aliyah (MA) Almaarif Singosari-Malang.

E. HipotesisPenditian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap runmigsalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberilein didasarkan atas
teori yang relevan, belum didasarkan atas faktefaknpiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data, hipotesis dalam penelita adalah sebagai
berikut:

Ha: Ada hubungan antaicademic self concemtan konformitas terhadap
teman sebaya pada siswa di Madarah Aliyah (MA) ArifaSingosari
Malang.

Ho: Tidak ada hubungan antaecademic self concepdan konformitas

terhadap teman sebaya.



